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ABSTRAK 

 

Nafi‟ah, Sa‟idah, Ainun.*,Nuri. **, Purwanti, Aliyah. ***.2021. pengaruh metode 

maserasi dan soxhletasi daun bandotan (Ageratum conizoydes L) terhadap 

aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus. Skripsi, Program studi 

farmasi program sarjana Universitas dr.Soebandi. 

 

     Daun bandotan (Ageratum conizoydes L) merupakan tumbuhan yang mudah 

didapatkan dan tumbuh liar dipekarangan, perkebunan dan tanah lapang. Daun 

bandotan dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk penyembuhan infeksi 

pada luka yang disebabkan oleh bakteri. Klasifikasi bakteri dibagi menjadi dua 

yaitu bakteri gram positif contohnya Staphylococcus aureus dan bakteri gram 

negatif contohnya Pseodomonas aureginosa. Kandungan senyawa kimia daun 

bandotan yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid yang berpotensi 

sebagai zat antibakteri. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pengaruh metode maserasi dan soxhletasi terhadap kandungan senyawa kimia dan 

aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus. Penelitian ini dilakukan secara 

eksperimental. Ekstraksi daun bandotan dengan metode maserasi dan soxhletasi 

menggunakan pelarut etanol 96%, selanjutnya dilakukan uji skrining fitokimia 

untuk mengetahui kandungan senyawa kimia daun bandotan dan dilakukan uji 

aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram. Hasil metode maserasi 

dan soxhletasi diketahui sama-sama memiliki kandungan senyawa kimia berupa 

alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Hasil uji antibakteri ekstrak 

dengan metode soxhletasi memiliki daya hambat yang lebih besar yaitu  7,524 

mm ± 1,457, sedangkan ekstrak dengan metode maserasi memiliki daya hambat 

sebesar 4,749 mm ± 2,142. Uji aktivitas antibakteri dianalisis menggunakan one 

way ANOVA yang menunjukkan ekstrak etanol daun bandotan dengan metode 

maserasi dan soxhletasi terdapat adanya perbedaan signifikan terhadap aktivitas 

antibakteri dengan nilai sig 0,000 <0,05. Kesimpulan  penelitian ini yaitu tidak 

ada pengaruh metode ekstraksi maserasi dan soxhletasi  terhadap kandungan 

tetapi metode ekstraksi mempengaruhi aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus 

yang ditandai dengan adanya zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus. 

 

Kata Kunci : Daun bandotan, maserasi, soxhletasi, Staphylococcus aureus. 
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ABSTRACT 

 
Nafi‟ah, Sa‟idah, Ainun.*,Nuri. **, Purwanti, Aliyah. ***.2021. The effect of 

maceration and soxhletation extraction methods bandotan leaf (Ageratum 

conyzoides L) on antibacterial activity Staphylococcus aureus. Thesis, 

Pharmacy Study Programme University of dr. Soebandi. 

 

Bandotan leaf (Ageratum conizoides L) are easy to obtain and grow wild in 

coutryside, plantations, and fields. Bandotan leaf can be used as traditional 

medicine for infection on injury caused bacteria. Classification of bacteria has 

divided two are  gram positive bacteria example Staphylococcus aureus and gram 

negative bacteria example Pseodomonas aureginosa. The Chemichal compound is 

affected by extraction methode are alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, and steroid 

which potentially of antibacterial. The aim of this research is to find effect of 

maceration and soxhletation extraction methods againts chemical compound and 

antibacterial activity of Staphylococcus aureus. This research was an experiment, 

Bandotan leaf extraction with maceration and soxhletation methods using ethanol 

96%,  then a phytochemical screening test known the cemical coumpound of 

bandotan leaf, and antibacterial activity test used disk fussion method. The result 

of maceration and soxhletation methods known has equally chemical compound 

are alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, and steroid. The result of antibacterial test 

extract with soxhletation has a greater inhibitor zone than extract with sequent 

average clear zone 7,524mm±1,457, while extraction with maceration method a 

inhibitor zone 4,749mm±2,142. Antibacterial activity test were analyzed with one 

way ANOVA which indicate etanol extract of bandotan leaf with maceration and 

soxhletation methods avaibility of  significant differences againts antibacterial 

activity with significant value 0,000 < 0,05. Based on result of research conclude 

this research known no effect extraction method against of chemical compound 

but extraction methods is effecting Staphylococcus aureus antibacterial activity 

indicated the avaibility of an inhibitory zone of  Staphylococcus aureus bacteri. 

 

Keyword : Bandotan leaf, maceration, soxhletation, Staphylococcus aureus. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Masyarakat di Indonesia memanfaatkan tumbuhan secara tradisional karena 

memiliki efek samping lebih kecil dari obat yang dibuat secara sintetis (Laoli, 

2018). Sebagian masyarakat Indonesia sudah biasa menggunakan obat-obatan 

tradisional yang umumnya berasal dari tumbuhan untuk mencegah atau untuk 

mengobati penyakit. Masyarakat menggunakan obat-obatan biasanya dengan cara 

meminum ekstrak air dari tanaman tersebut atau meletakkan tumbuhan obat yang 

sudah ditumbuk halus pada daerah tubuh yang sakit atau yang terkena infeksi. 

Namun, dari berbagai jenis tumbuhan berkhasiat yang tumbuh di Indonesia, 

sebagian besar dari tumbuhan tersebut tidak diketahui manfaatnya oleh manusia 

dan sering dianggap sebagai tumbuhan liar contohnya seperti daun bandotan 

(Ageratum conyzoides L). Tumbuhan tersebut juga banyak dianggap sebagai 

gulma yang mengganggu keindahan dan kehidupan tumbuhan lainnya (Laoli, 

2018).   

Tumbuhan bandotan ini mudah didapatkan di Indonesia dan tumbuhan ini telah 

banyak tumbuh liar di pekarangan, tepi jalan, perkebunan dan tanah lapang. 

Tumbuhan bandotan dapat digunakan dalam pengobatan tradisional, antara lain 

untuk pengobatan luka (Sugara dkk., 2016). Namun, sebagian orang masih banyak 

yang belum percaya bahwa tanaman bandotan dapat mengobati atau mencegah 

terjadinya infeksi pada luka.  
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Luka yang terjadi dapat menyebabkan terjadinya  infeksi. Infeksi disebabkan 

oleh bakteri atau mikroorganisme yang patogen, mikroba masuk kedalam jaringan 

tubuh dan berkembang biak di dalam jaringan. Bakteri yang menyebabkan infeksi 

umumnya bersifat patogen diantaranya adalah Staphylococcus aureus yang dapat 

ditemukan banyak pada kulit manusia, selaput lendir pada mulut, hidung, saluran 

pernapasan, saluran pencernaan dan sering ditemukan juga pada air, tanah, susu, 

makanan dan udara (Lasro, 2018).  

Penyakit yang disebabkan oleh infeksi bakteri patogen dapat disembuhkan oleh 

beberapa obat antibakteri. Namun dalam perkembangannya penanganan terhadap 

penyakit yang disebabkan bakteri ini menemui kesulitan. Perkembangan 

penggunaan obat tradisional khususnya tumbuh-tumbuhan dapat membantu 

meningkatkan kesehatan masyarakat secara meluas. Penyakit infeksi biasanya 

diatasi dengan menggunakan antibiotik. Penggunaan antibiotik secara berlebihan 

dapat membuat mikroba patogen menjadi resisten. Oleh karena itu, diperlukan 

alternatif dalam mengatasi masalah ini dengan memanfaatkan bahan-bahan aktif 

antimikroba dari tanaman obat (Mengkido dkk., 2019). 

Daun bandotan memiliki kandungan senyawa kimia yang berpotensi sebagai 

zat antibakteri. Aktivitas antibakteri dari daun bandotan berkaitan erat dengan 

kandungan senyawa kimia yang dimiliki oleh daun bandotan. Metode ekstraksi 

dapat mempengaruhi konsentrasi dan efek terapi pada simplisia, karena beberapa 

kandungan senyawa kimia pada simplisia bersifat stabil dan juga dapat terurai, 

tergantung dari metode ekstraksi yang digunakan (Djamal, 2010). Metode 

ekstraksi juga sangat mempengaruhi kualitas dan kuantitas kandungan senyawa 
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kimia yang diekstraksi dari daun bandotan. Pemilihan metode ekstraksi yang tepat 

dapat meningkatkan kandungan senyawa kimia yang berpotensi sebagai zat 

antibakteri (Verawati, 2020). 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa ekstrak etanol daun bandotan 

memiliki aktivitas antibakteri. Menurut penelitian yang dilakukan Sugara dkk. 

(2016) hasil uji ekstraksi maserasi ekstrak daun bandotan meggunakan pelarut 

heksana dan etil asetat difraksinasi  memiliki aktivitas antibakteri dan 

menunjukkan bahwa rata-rata zona hambat yang dihasilkan terhadap 

Staphylococcus aureus cenderung lebih besar dibandingkan Escherichia coli. 

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus sebesar 14 mm dan Escherichia coli 11 mm. 

Tumbuhan bandotan mengandung senyawa metabolit sekunder berupa 

alkaloid, steroid, saponin, flavonoid, dan tanin (Sugara dkk., 2016). Menurut 

Robinson (1995) di dalam penelitian Laoli (2018) senyawa flavonoid, saponin, 

dan tanin merupakan senyawa kimia yang memiliki potensi sebagai antibakteri. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Mahibalan et al (2016) menunjukkan bahwa 

formulasi obat yang mengandung senyawa alkaloid dapat mempercepat 

penyembuhan luka.  

Dalam pembuatan suatu sediaan galenik, diperlukan peningkatan kualitas 

ekstrak. Apabila kualitas ekstrak meningkat, maka kualitas sediaan obat 

tradisional ikut meningkat. Peningkatan kualitas ekstrak dapat dimulai dari 

metode ekstraksi yang digunakan untuk dapat menghasilkan ekstrak dengan 

kandungan senyawa aktif yang maksimal. Pada penelitian ini dilakukan ekstraksi 
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etanol daun bandotan dengan menggunakan dua metode ekstraksi, yaitu metode 

ekstraksi secara maserasi dan soxhletasi, sehingga dari perbedaan tersebut dapat 

diketahui metode ekstraksi yang lebih baik dalam menghasilkan ekstrak yang 

memiliki daya hambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus (Sitepu, 

2015). Metode maserasi dipilih karena pengerjaan dan peralatan yang digunakan 

sederhana dan dapat digunakan untuk senyawa yang tidak tahan panas (AS 

Hidayati, 2017), Sedangkan metode ekstraksi soxhletasi dipilih karena metode 

tersebut merupakan metode ekstraksi yang dapat mengekstrak senyawa kimia 

yang terkandung dalam tanaman secara optimum  dan pelarut yang digunakan 

lebih sedikit (Anam, 2014). 

Dari uraian di atas mendorong peneliti untuk melakukan pengujian pengaruh 

perbedaan metode ekstraksi secara maserasi dan soxhletasi terhadap kandungan 

senyawa kimia ekstrak etanol daun bandotan dan aktivitas antibakteri ekstrak 

etanol daun bandotan terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian adalah: 

1. Apakah metode ekstraksi secara maserasi dan soxhletasi mempengaruhi 

kandungan senyawa kimia ekstrak etanol daun bandotan? 

2. Apakah metode ekstraksi secara maserasi dan soxhletasi mempengaruhi 

aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bandotan dalam  menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode ekstraksi secara 

maserasi dan soxhletasi pada ekstrak etanol daun bandotan terhadap aktivitas 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

1.3.2  Tujuan Khusus 

Tujuan khusus yang diharapkan pada penelitian ini yaitu ditujukan untuk :  

1. Mengetahui pengaruh metode ekstraksi maserasi terhadap kandungan senyawa 

kimia pada ekstrak etanol daun bandotan.  

2. Mengetahui pengaruh metode ekstraksi soxhletasi terhadap kandungan 

senyawa kimia pada ekstrak etanol daun bandotan. 

3. Mengetahui pengaruh metode ekstraksi maserasi terhadap daya hambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

4. Mengetahui pengaruh metode ekstraksi soxhletasi terhadap daya hambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pada penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang manfaat ekstrak etanol 

daun bandotan dan kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak 

etanol daun bandotan. 

2. Pada bidang industri farmasi dapat digunakan sebagai acuan untuk 

pengembangan produk herbal 
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3. Pada bidang keilmuan biologi farmasi dapat digunakan sebagai pengembangan 

ilmu pengetahuan. 

4. Bagi peneliti dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman 

tentang metode yang paling efektif untuk menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus dari perbandingan metode ekstraksi secara maserasi dan 

soxhletasi. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

membandingkan perbedaan dari dua metode ektraksi yaitu  maserasi dan 

soxhletasi, sedangkan persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

yaitu menggunakan ekstrak etanol daun bandotan sebagai antibakteri yang 

diujikan terhadap bakteri Staphylococcus aureus.   
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Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 
Nama penulis Tahun 

terbit 

Judul penelitian Hasil penelitian 

Erra Ericha Safani, 

Wanodya Ayu 

Chandradevi Kunharjito1, 

Alfiyan Lestari1, Erlix 

Rakhmad Purnama 

2019 Potensi Ekstrak Daun 

Bandotan (Ageratum 

conyzoides L) Sebagai Spray 

Untuk Pemulihan Luka Mencit 

Diabetik Yang Terinfeksi 

Staphylococcus aureus 

Daun bandotan diekstraksi menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 

96% berpotensi sebagai terapi ulkus 

diabetikum yang terinfeksi 

Staphylococcus aureus 

Melsi Mengkido, Orryani 

Lambui, Wahyu Harso 

2019 Uji Daya Hambat Ekstrak 

Daun Bandotan (Ageratum 

conyzoides L) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri 

Staphylococcus aureus 

Daun bandotan diekstraksi menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 

96% dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus  

AS Hidayati, Harjono 2017 Uji Aktivitas Antibakteri Krim 

Ekstrak Daun Babadotan 

(Ageratum conyzoides L) 

dalam Pelarut Etanol 

Daun bandotan diekstraksi menggunakan 

metode maserasi dengan pelarut etanol 

dan n-heksan pada sediaan krim dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri 

Bacillus subtilis dan Escherichia coli 

Taufan H. Sugara , Tun 

Tedja Irawadi, Irma 

Herawati Suprapto, 

Muhammad Hanafi 

2016 Uji Aktivitas Antibakteri 

Fraksi Etil Asetat Daun 

Tanaman Bandotan (Ageratum 

conyzoides L) 

Ekstraksi maserasi daun bandotan 

menggunakan pelarut heksana dan etil 

asetat difraksinasi dan dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Uraian Tumbuhan Bandotan 

2.1.1 Klasifikasi Tumbuhan Bandotan  

Tumbuhan bandotan merupakan famili Asteraceae yang memiliki khasiat 

untuk mengobati berbagai penyakit. Tumbuhan bandotan dapat digunakan sebagai 

salah satu obat tradisional. Obat tradisional sering digunakan sebagai alternatif 

pengobatan oleh masyarakat karena  harganya yang relatif murah, tanaman obat 

lebih efektif dan tingkat bahaya dan resikonya relatif lebih kecil dibandingkan 

dengan obat kimia (Wulandari, 2019). 

Secara ilmiah tumbuhan bandotan (Ageratum conyzoides L) diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnolipsida 

Ordo  : Asterales 

Famili  : Asteraceae 

Genus  : Ageratum 

Spesies : Ageratum conyzoides L. 

(Laoli, 2018) 

2.1.2 Morfologi Tumbuhan Bandotan  

Tumbuhan bandotan merupakan tumbuhan herba semusim, tumbuh tegak atau 

bagian bawahnya berbaring, tingginya sekitar 30-50 cm dan bercabang banyak. 
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Batangnya berbentuk bulat, lunak dan berbulu. Daunnya berbentuk agak bulat 

berwarna hijau dan ada yang berwarna hijau agak kekuningan berbintik, bunganya 

bergerombol kecil-kecil, warna bunganya ada yang berwarna ungu dan juga ada 

yang berwarna putih (Hidayat S et al., 2015 di dalam Naibaho, 2018). 

  
 

Gambar 2.1 Tumbuhan Bandotan (Koleksi Pribadi, 2020) 

 

2.1.3 Khasiat dari Tumbuhan Bandotan 

Secara empiris, khasiat dari Ageratum conyzoides digunakan secara eksternal 

untuk menyembuhkan luka, lepra dan bisul dan sebagai antihaemorhagik, 

antiseptik dan haemostatik (Dash et al., 2011 di dalam Atisha dkk., 2018). Selain 

itu, bagian daunnya digunakan sebagai pencuci mata serta mengobati sakit perut 

dan luka (AS Hidayat dkk., 2017).  

Daun bandotan memiliki rasa yang pahit dan pedas, tanaman ini dapat 

digunakan untuk menyembuhkan berbagai jenis penyakit seperti menghilangkan 

rasa nyeri, mengobati radang telinga, sakit perut, diare, bisul, borok, bengkak, 

sakit tenggorokan, luka terbuka, demam, malaria, influenza, tumor rahim, radang 

paru-paru, korengan, sariawan dan pendarahan pada rahim (Djauhariya, 2004 di 

dalam penelitian Naibaho, 2018). 
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2.1.4 Kandungan Senyawa Kimia Tumbuhan Bandotan 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh AS Hidayati dkk. (2017)  

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bandotan positif mengandung senyawa 

flavonoid, saponin dan alkaloid. Bagian daun bandotan biasanya ditempelkan 

pada luka sebagai antiseptik dan penyembuhan luka dengan cepat karena 

kandungan senyawa alkaloid dan saponin bekerja sebagai antioksidan dan 

antibakteri (Aruna M et al., 2015 di dalam Atisha dkk., 2018) 

Saponin memiliki kemampuan sebagai pembersih atau antiseptik yang 

berfungsi membunuh kuman atau mencegah pertumbuhan mikroorganisme yang 

biasa timbul pada luka sehingga luka mengalami infeksi yang berat. Senyawa 

flavonoid dapat berperan sebagai antibiotik dengan mengganggu fungsi dari suatu 

mikroorganisme dan dapat membantu mempercepat penyembuhan pada luka 

(Wulandari, 2019). 

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Laoli (2018) menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun bandotan mengandung  senyawa kimia berupa 

alkaloid, flavonoid, saponin, steroid/triterpenoid, dan tanin. Alkaloid dan 

steroid/triterpenoid merupakan senyawa kimia yang dapat digunakan sebagai 

antibakteri, tanin juga merupakan senyawa antibakteri dan juga memiliki efek 

sebagai astringensia. 

Tumbuhan daun bandotan memiliki kandungan senyawa kimia yang dapat 

digunakan sebagai antibakteri, terutama bagian daun dan bunganya yang 

mengandung saponin, Flavonoid, disamping itu daunnya juga memiliki 

kandungan minyak atsiri dan kumarin (Mengkido dkk., 2019) . 
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Hasil uji skrining fitokimia yang dilakukan Atisha dkk. (2018) tanaman  

bandotan pada bagian daunnya mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, dan 

tanin dengan konsentrasi tinggi, aurone, saponin dan fenol dengan konsentrasi 

sedang, chalcone, flavonol, flavone, leucanthocyain, cyanic acid, glikosida, 

steroid, kumarin, charomone, terpenoid, resin, dan cardenolides dengan 

konsentrasi rendah. Pada bagian batang tumbuhan bandotan mengandung 

flavonoid dan tanin dengan konsentrasi sedang, alkaloid, saponin, fenol, chalcone, 

leucanthocyain, cyanic acid, glikosida, steroid, kumarin, charomone, terpenoid, 

resin, dan cardenolides dengan konsentrasi yang rendah. Pada bagian akar 

tanaman bandotan mengandung senyawa kimia berupa alkaloid, flavonoid, tanin, 

aurone, saponin, fenol, chalcone, leucanthocyain, cyanic acid, glikosida, resin, 

dan cardenolides dengan konsentrasi rendah. Pada bagian bunga daun bandotan 

mengandung alkaloid, flavonoid, dan tanin dengan konsentrasi sedang, aurone, 

saponin fenol, chalcone, flavonol, leucanthocyain, cyanic acid, glikosida, steroid, 

kumarin, charomone, terpenoid , dan cardenolides dengan konsentrasi rendah. 

 

2.2 Ekstraksi  

Ekstraksi adalah suatu proses penyarian zat aktif dari bagian tanaman obat 

yang bertujuan untuk menarik komponen kimia yang terdapat dalam bagian 

tanaman obat tersebut. Ekstrak adalah suatu produk hasil pengambilan zat aktif 

melalui proses ekstraksi menggunakan pelarut (Marjoni, 2016). 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam melakukan ekstraksi menurut 

Marjoni (2016) : 
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a. Jumlah simplisia yang akan diekstrak. Jumlah simplisia yang akan diekstrak 

sangat erat kaitannya dengan jumlah pelarut yang akan digunakan. Semakin 

banyak simplisia yang digunakan, maka jumlah pelarut yang digunakan juga 

semakin banyak. 

b. Derajat kehalusan simplisia. Semakin halus simplisia maka luas kontak 

permukaan dengan pelarut juga akan semakin besar sehingga proses ekstraksi 

akan dapat berjalan lebih optimal. 

c. Jenis pelarut yang digunakan dalam ekstraksi. Pemilihan pelarut yang 

digunakan dalam ekstraksi sangat dipengaruhi oleh kepolaran dari pelarut itu 

sendiri.  

d. Waktu ekstraksi. Waktu yang digunakan selama proses ekstraksi akan sangat 

menentukan banyaknya senyawa-senyawa yang terekstrak. 

e. Metode ekstraksi. Berbagai metode ekstraksi dapat digunakan untuk menarik 

senyawa kimia dari simplisia. 

f. Kondisi proses ekstraksi. Beberapa proses ekstraksi memerlukan keadaan 

kondisi tertentu. 

Adapun jenis-jenis ekstraksi menurut Marjoni (2016) yaitu: 

1. Ekstraksi secara dingin 

Ekstraksi secara dingin dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut ini, 

yaitu: 

a. Maserasi 

Maserasi adalah proses ekstraksi sederhana yang dilakukan hanya dengan 

cara merendam simplisia dalam satu atau campuran pelarut selama waktu tertentu 
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pada temperatur kamar dan terlindung dari cahaya. Beberapa modifikasi metode 

ektraksi maserasi sebagai berikut: 

1) Remaserasi 

Simplisia dimaserasi dengan pelarut pertama, setelah diendapkan, tuangkan 

dan diperas, ampasnya dimaserasi kembali dengan pelarut kedua. 

2) Maserasi dengan mesin pengaduk 

Penggunaan mesin pengaduk yang berputar secara kontinu dapat 

mempersingkat waktu maserasi menjadi 6-24 jam. Melalui pengadukan proses 

ekstraksi secara intensif dapat memberikan hasil ekstraksi yang lebih baik. 

3) Maserasi melingkar 

Pada metode ini, pelarut secara berkesinambungan mengalir dan menyebar 

melalui serbuk simplisia dan melarutkan zat aktif yang terdapat dalam simplisia. 

4) Maserasi melingkar bertingkat 

Metode ini ditujukan untuk memperbaiki metode maserasi melingkar dimana 

pada maserasi melingkar, proses ekstraksi tidak berjalan dengan sempurna. 

Metode maserasi melingkar bertingkat memiliki kelebihan dibandingkan metode 

maserasi melingkar diantaranya yaitu serbuk simplisia mengalami proses 

penyarian beberapa kali dan dapat ditambah sesuai kebutuhan, serbuk simplisia 

sebelum dikeluarkan dari bejana penyari, disari kembali dengan pelarut sehingga 

hasil penyarian lebih maksimal, hasil penyarian sebelum diuapkan dapat 

digunakan terlebih dahulu untuk menyari serbuk simplisia yang baru, sehingga 

dapat memberikan sari dengan kepekaan yang maksimal, ekstrak yang dihasilkan 

lebih baik dibanding penyarian yang dilakukan satu kali dengan jumlah pelarut 
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yang sama, karena pada metode ini penyarian yang dilakukan secara berulang 

ulang  

5) Ekstraksi turbo 

Metode ini menggunakan alat pencampuran yang berputar cepat dan 

dilengkapi dengan pengaduk. Simplisia dicampurkan dengan pelarut dengan alat 

pencampur yang berputar sangat cepat, dan dilengkapi pemukul. 

6) Ultrasound assisted solvent extraction 

Ultrasound assisted solvent extraction merupakan metode maserasi yang 

dimodifikasi dengan menambahkan ultrasound (sinyal dengan frekuensi tinggi 20 

kHz). Wadah yang berisi serbuk sampel ditempatkan dalam wadah ultrasonic dan 

ultrasound. Untuk memberikan tekanan mekanik pada sel hingga menghasilkan 

rongga pada sampel. Kerusakan sel dapat menyebabkan peningkatan kelarutan 

senyawa dalam pelarut dan meningkatkan hasil ekstraksi. 

b. Perkolasi  

Perkolasi adalah proses penyarian zat aktif secara dingin dengan cara 

mengalirkan pelarut secara kontinu pada simplisia selama waktu tertentu. Prinsip 

dari perkolasi adalah penyarian zat aktif yang dilakukan dengan cara mengalirkan 

suatu pelarut melalui serbuk simplisia yang telah terlebih dahulu dibasahi selama 

waktu tertentu, kemudian ditempatkan dalam suatu wadah berbentuk silinder yang 

diberi sekat berpori pada bagian bawahnya. Pelarut dialirkan secara vertikal dari 

atas kebawah melalui serbuk simplisia dan pelarut akan melarutkan zat aktif 

dalam sel-sel simplisia yang dilalui sampai mencapai keadaan jenuh. 
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2. Ekstraksi secara panas 

Ekstraksi secara panas dapat dilakukan dengan beberapa cara berikut ini, 

yaitu: 

a. Seduhan 

Merupakan metode ekstraksi paling sederhana hanya dengan merendam 

simplisia dengan air panas selama waktu tertentu (5-10 menit). 

b. Coque (penggodokan) 

Merupakan proses penyarian dengan cara menggodok simplisia menggunakan 

api langsung dan hasilnya dapat langsung digunakan sebagai obat baik secara 

keseluruhan termasuk ampasnya atau hanya hasil godokannya saja. 

c. Infusa 

Infusa merupakan sediaan cairan sediaan cair yang dibuat dengan cara 

menyari simplisia nabati dengan air pada suhu 90°C selama 15 menit. 

d. Dekokta 

Proses penyarian secara dekokta hampir sama dengan infusa, perbedaannya 

hanya terletak pada lamanya waktu pemanasan. Waktu pemanasan pada dekokta 

lebih lama dibanding metode infusa, yaitu 30 menit dihitung setelah setelah suhu 

mencapai 90°C. 

e. Refluks 

Refluks merupakan proses ekstraksi dengan pelarut pada titik didih pelarut 

selama waktu dan jumlah pelarut tertentu dengan adanya pendingin balik 

(kondensor). Proses ini umumnya dilakukan 3-5 kali pengulangan pada residu 

pertama, sehingga termasuk proses ekstraksi yang cukup sempurna. 
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f. Soxhletasi 

Proses soxhletasi merupakan proses ektraksi panas menggunakan alat khusus 

berupa ekstrakstor soxhlet. Suhu yang digunakan lebih rendah dibandingkan 

dengan metode refluks. 

g. Digestasi 

Digestasi adalah proses ekstraksi yang cara kerjanya hampir sama dengan 

maserasi, hanya saja digestasi menggunakan pemanasan rendah pada suhu 30-

40°C. Metode ini biasanya digunakan untuk simplisia yang tersari baik pada suhu 

biasa.  

3. Cara ekstraksi lainnya (Depkes RI, 2000) 

a. Ekstraksi berkesinambungan 

Proses ekstraksi yang dilakukan berulang kali dengan pelarut yang berbeda 

atau resirkulasi cairan pelarut dan prosesnya tersusun berturutan beberapa kali. 

Proses ini dilakukan untuk meningkatkan efisiensi (jumlah pelarut) dan dirancang 

untuk bahan dalam jumlah besar yang terbagi dalam beberapa bejana ekstraksi. 

b. Superkritikal karbondioksida 

Penggunaan prinsip superkritik untuk ekstraksi serbuk simplisia dan umumnya 

digunakan gas karbondioksida. Dengan variabel tekanan dan temperatur akan 

diperoleh spesifikasi kondisi polaritas tertentu yang sesuai untuk melarutkan 

golongan senyawa kandungan tertentu. Penghilangan cairan pelarut dengan 

mudah dilakukan karena karbondioksida menguap dengan mudah, sehingga 

hampir langsung diperoleh ekstrak. 
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c. Ekstraksi energi listrik 

Energi listrik digunakan dalam bentuk medan listrik, medan magnet serta 

“Electric-discharges” yang dapat mempercepat proses dan meningkatkan hasil 

dengan prinsip menimbulkan gelombang tekanan berkecepatan ultrasonik. 

 

2.3 Bakteri 

2.3.1  Klasifikasi Bakteri 

Bakteri merupakan organisme yang yang sangat kecil akibatnya pada 

mikroskop tidak tampak jelas dan sukar untuk melihat morfologinya, maka dari 

itu dilakukan pewarnaan bakteri. Bakteri umumnya berbentuk 1 sel tunggal atau 

uniseluler, tidak mempunyai klorofil, berkembang biak dengan membelah sel atau 

biner. Tempat hidupnya tersebar di mana-mana, yaitu di udara, di dalam tanah, di 

dalam air, pada tanaman ataupun pada tubuh manusia atau hewan. Cakupan 

mikroorganisme sangat luas terdiri dari beberapa kelompok dan jenis ukurannya 

bermacam-macam (Putri dkk., 2017). 

Klasifikasi bakteri patogen dibagi berdasarkan ciri khas dinding selnya 

menurut Putri dkk. (2017) yaitu: 

1. Eubacteria 

a. Gracilicutes (Bakteri Gram Negatif) 

Bakteri gram negatif mempunyai dinding sel dengan susunan kimiawi yang 

lebih kompleks jika dibandingkan dengan bakteri gram positif. Dinding sel pada 

bakteri gram negatif memiliki lapisan peptidoglikan dan tiga lapisan polimer yaitu 

lipoprotein, selaput luar dan lipopolisakarida, sehingga dapat mempersulit 
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senyawa aktif obat menembus pada dinding sel bakteri gram negatif (Astuti, 

2015). Pertumbuhan bakteri gram negatif dapat dihambat dengan memberikan 

antibiotik, contohnya seperti antibiotik jenis penisilin. Apabila terjadi resistensi 

terhadap antiobiotik jenis penisilin dapat diberikan antibiotik jenis sefalosporin, 

dimana sefalosporin merupakan antibiotik yang lebih efektif terhadap bakteri 

gram negatif seperti E. coli dan Pseudomonas (Pratiwi, 2008). Bakteri gram 

negatif akan menghasilkan warna ungu pada pemberian zat pertama, setelah 

diberikan zat warna kedua (safranin) warna ungu akan berubah dan menghasilkan 

warna merah. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.2. 

b. Firmicutes (Bakteri Gram Positif) 

 
 

Gambar 2.2 Pewarnaan Gram (Putri dkk., 2017) 

Bakteri gram positif mempunyai kandungan peptidoglikan yang lebih tinggi 

jika dibandingkan dengan bakteri gram negatif, kandungan lipida dinding sel 

bakteri gram positif lebih rendah yaitu berkisar antara 1-4%, sedangkan 

kandungan lipida pada sel bakteri gram negatif berkisar antara 11-22% (Lay, 1994 

di dalam Laoli, 2018). Pertumbuhan bakteri gram positif dapat dihambat 

menggunakan antibiotik seperti antibiotik basitrasin, dimana antibiotik jenis ini 

lebih efektif terhadap bakteri gram positif, misalnya Staphylococcus dan 
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Streptococcus (Pratiwi, 2008). Bakteri gram positif akan memberikan warna ungu 

pada saat pemberian zat warna pertama (kristal violet), setelah pemberian zat 

warna kedua (safranin) warna ungu pada bakteri tidak akan berubah sehingga 

akan tetap menghasilkan warna ungu. Hal ini dapat dilihat pada gambar 2.2  

c. Tenericutes 

Tenericutes adalah bakteri yang tidak memiliki dinding sel. Contohnya bakteri 

genus Mycoplasma yang merupakan bakteri terkecil dan dapat tumbuh dan 

bereproduksi diluar sel inang hidup (Pratiwi, 2008).  

2. Archaebacteria 

     Archaebacteria dikenal dalam eubacteri. Dinding sel archaea tidak memiliki 

peptidoglikan. Archaea tidak peka terhadap antibiotik seperti penisilin dan 

sefalosporin. Ciri khas dari archaebakteria berasal dari lingkungan yang ekstrim. 

Archaebacteria dibagi menjadi 3 golongan, yaitu bakteri metanogenik (mutlak 

anaerob) seperti Methanobacterium, bakteri halofilik (tahan terhadap lingkungan 

kadar garam yang ekstrim) seperti Halobacterium, Haloferax, dan Halococcus. 

Bakteri termosidofilik (tahan terhadap lingkungan panas dan keasaman yang 

ekstrim) seperti bakteri Thermoplasma acidophilus dan Thermoproteales (Pratiwi, 

2008). 

Klasifikasi bakteri berdasarkan bentuk selnya menurut  Putri  dkk. (2017) 

yaitu: 

a. Bentuk bulat, bakteri yang berbentuk bulat satu-satu (coccus), berbentuk bulat 

bergandengan dua-dua (diplococcus), berbentuk bulat seperti untaian buah 

anggur (staphylococcus), berbentuk bulat bergandengan seperti rantai 
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(streptococcus), berbentuk bulat terdiri dari 8 sel yang tersusun dalam bentuk 

kubus (sarcina), berbentuk bulat tersusun dari 4 sel berbentuk bujur sangkar 

(tetracoccus/gaffkya). Dapat dilihat pada gambar 2.3 

 
 

Gambar 2.3 Bakteri Berbentuk Bulat (Putri dkk., 2017) 

 

b. Bentuk batang, bakteri bentuk batang dapat membuat formasi yaitu sel tunggal 

(monobasil), bergandengan dua-dua (diplobacil), membentuk rantai 

(streptobacil), dan sebagai jaringan tiang (palisade). Hal tersebut dapat dilihat 

pada gambar 2.4 

 
 

Gambar 2.4 Bakteri Berbentuk Batang (Putri dkk., 2017) 
 

c. Bentuk lengkung/spiral dibagi menjadi bentuk koma (vibrio), bentuk spiral 

lengkungnya lebih dari setengah lingkaran (spirillium), bentuk spiral yang 

halus dan lentur, lebih berkelok dengan ujung lebih runcing (spirochaeta). Hal 

ini dapat dilihat pada gambar 2.5 
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Gambar 2.5 Bakteri Berbentuk Spiral (Putri dkk., 2017) 

 

2.3.2 Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bakteri  

Bakteri membutuhkan beberapa hal untuk dapat bermetabolisme, melakukan 

pembelahan sel dan tumbuh secara optimal pada lingkungan yang menyediakan 

kebutuhan-kebutuhannya. Secara kimiawi bakteri terbentuk oleh unsur-unsur 

polisakarida, protein, lipid, asam nukleat dan peptidoglikan (Putri dkk., 2017). 

Agar mencapai pertumbuhan yang baik ada beberapa hal yang harus dipenuhi, 

yaitu: 

1. Oksigen  

Berdasarkan kebutuhan oksigen bakteri diklasifikasikan menjadi 4 kelompok 

menurut Putri dkk. (2017) yaitu : 

a. Obligat aerob: dapat tumbuh jika terdapat oksigen 

b. Fakultatif anaerob: jika ada oksigen menggunakan oksigen untuk membentuk 

energy, jika tidak tersedia cukup oksigen menggunakan jalur fermentasi 3.  

c. Obligat anaerob: dapat tumbuh jika tidak ada oksigen 

d. Microaerophilic: dapat tumbuh pada lingkungan dengan sedikit oksigen 

2. Tingkat keasaman pH  

pH optimal pada pertumbuhan bakteri yaitu berkisar antara pH 7,2 - 7,4. Suhu 
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optimal dibutuhkan untuk kerja enzim bakteri yang efektif, meskipun  bakteri 

dapat tumbuh pada rentang suhu yang sangat lebar (Putri dkk., 2017). 

Berdasarkan kebutuhan pH pada pertumbuhan bakteri dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut (Pratiwi, 2008) : 

a. Mikroorganisme asidofil tumbuh pada kisaran pH 1,0-5,5 

b. Mikroorganisme neotrofil tumbuh pada kisaran pH 5,5-8,0 

c. Mikroorganisme alkalofil tumbuh pada kisaran pH 8,5-11,5 

d. Mikroorganisme alkalofil ekstrim tumbuh pada kisaran pH ≥ 10  

3. Suhu 

Pada umumnya suhu bakteri dapat tumbuh optimal berdasarkan suhu tubuh 

manusia. Namun, ada beberapa bakteri yang dapat tumbuh  pada  suhu  ekstrim 

misalnya pada suhu yang panas atau dingin (Yusmaniar dkk., 2017).  

Berdasarkan kemampuan tumbuh pada suhu lingkungan, bakteri dapat 

diklasifikasikan sebagai berikut menurut Putri dkk. (2017): 

a. Bakteri mesofil, yaitu bakteri yang tumbuh pada suhu 20-45°C.  

b. Bakteri termofil, yaitu bakteri yang tumbuh pada suhu optimal 55-80°C. 

c. Bakteri psikofil, yaitu bakteri yang tumbuh pada suhu dibawah 20° C. 

4. Nutrisi  

Kebutuhan nutrisi bakteri yaitu hidrogen, karbon, ion-ion anorganik seperti 

nitrogen, sulfur, fosfat, magnesium, kalium, dan nutrien organik seperti asam 

amino, karbohidrat, purin, pirimidin dan media pertumbuhan . 

     Media adalah campuran nutrien atau zat makanan yang dibutuhkan oleh 

mikroorganisme untuk pertumbuhan. Media selain untuk menumbuhkan mikroba 
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juga dibutuhkan untuk isolasi dan inokulasi mikroba serta untuk uji fisiologi dan 

biokimia mikroba ( Yusmaniar dkk., 2017).  

     Berdasarkan bentuknya media menurut Yusmaniar dkk. (2017) dibedakan 

menjadi: 

1. Media cair 

Media cair digunakan untuk pembenihan perekayasa sebelum disebarkan ke 

media padat, tidak cocok untuk isolasi mikroba dan tidak dapat dipakai untuk 

mempelajari koloni kuman. Contoh nutrient borth (NB), pepton dilution fluid 

(PDF), lactose borth (LB), mac concey borth (MCB) dll. 

2. Media semi padat 

Media yang mengandung agar sebesar 0,5%. 

3. Media padat 

Mengandung komposisi agar sebesar 15%. Media padat digunakan untuk 

mempelajari koloni kuman, untuk isolasi dan untuk memperoleh biakan murni. 

Contoh media pada yaitu nutrient agar (NA), potato detrose agar (PDA), plate 

count agar (PCA) dll. 

4. Media selektif 

Media selektif merupakan media cair yang ditambahkan zat tertentu untuk 

menumbuhkan mikroorganisme tertentu dan diberikan penghambat untuk mikroba 

yang tidak diinginkan. Contoh media Mannitol Salt Agar (MSA) 

2.3.3 Fase Pertumbuhan Bakteri 

Siklus pertumbuhan bakteri mengalami 4 fase menurut Putri dkk. (2017) 

yaitu: 
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1. Fase lag: dapat berlangsung selama 5 menit sampai beberapa jam karena 

bakteri tidak akan membelah diri tetapi mengalami periode adaptasi. 

2. Fase log (logaritme, eksponensial): pada fase ini terjadi pembelahan sel yang 

amat cepat, yang ditentukan oleh kondisi lingkungan. 

3. Fase stasioner: fase ketika jumlah nutrisi menurun dengan cepat atau 

terbentuknya produk racun yang dapat menyebabkan pertumbuhan melambat 

hingga jumlah sel baru yang dihasilkan seimbang dengan jumlah sel yang 

mati.  

4. Fase penurunan atau fase kematian: fase yang ditandai dengan menurunnya 

jumlah bakteri yang hidup. 

 
 

Gambar 2.6 Fase Pertumbuhan Bakteri (Putri dkk., 2017) 
  

2.4 Staphylococcus aureus 

Menurut Madona (2013) di dalam penelilitian (Lasro, 2018) klasifikasi bakteri 

Staphylococcus aureus sebagai berikut : 

Divisi  : Protophyta 

Sub divisi : Schizomycetes 

Ordo  : Eubacteriales 
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Famili  : Micrococcaceae 

Genus  : Staphylococcus 

Spesies : Staphylococcus aureus 

Bakteri Staphylococcus aureus termasuk dalam famili Micrococcaceae. 

Bakteri ini berbentuk bulat. Koloni mikroskopis cenderung menyerupai buah 

anggur. Menurut bahasa Yunani, Staphylococcus aureus berasal dari kata staphyle 

yang berarti kelompok buah anggur dan coccus yang berarti bulat. Staphylococcus 

aureus adalah gram positif berbentuk bulat. Staphylococcus aureus memiliki 

diameter 0,8 - 1,0 mikron, tidak bergerak dan tidak berspora. Staphylococcus 

aureus bersifat anaerob fakultatif dan menghasilkan enzim katalase (Lasro, 2018). 

 
 

Gambar 2.7 Staphylococcus aureus Perbesaran 10000× (Wulandari, 2019) 

 

Menurut uji identifikasi yang dilakukan oleh Khaerunnisa dkk. (2019) 

Staphylococcus aureus dapat tumbuh pada suhu 4,6 - 46°C dengan suhu optimum 

37°C, hasil uji identifikasi dari isolat uji Staphylococcus aureus memiliki hasil 

positif dari pewarnaan gram yaitu berwarna ungu.  

     Bakteri Staphylococcus aureus dapat menyerang bagian tubuh manusia. 

Bakteri ini dapat ditemukan pada hidung, mulut, mata, jari, usus dan kulit. Bakteri 

ini mampu bertahan lama pada bagian tubuh manusia. Pada manusia yang 



26 
 

 

menderita penyakit kulit biasanya memiliki rentang yang lebih tinggi mengalami 

infeksi bakteri Staphylococcus aureus, hal ini disebabkan karena bakteri 

Staphylococcus aureus biasanya sering terjadi pada kulit yang terkena luka 

terbuka atau luka potong (Radji et al., 2010 didalam penelitian Naibaho, 2018). 

     Infeksi Staphylococcus aureus dapat menimbulkan nanah atau abses. 

Infeksinya akan lebih berat apabila bakteri ini menyerang pada anak-anak, usia 

lanjut dan orang dengan daya tahan tubuhnya lemah atau menurun seperti pada 

pendrita diabetes militus, luka bakar dan AIDS. Staphylococcus aureus juga dapat 

menyebabkan infeksi pada folikel rambut dan kelenjar keringat (Wulandari, 

2019). 

     Pertumbuhan bakteri dapat dihambat dengan memberikan antibiotik. 

Antibiotik bekerja dengan merusak lapisan peptidoglikan yang menyusun dinding 

sel bakteri gram positif maupun gram negatif, misalnya penisilin. Apabila 

Staphylococcus aureus resisten terhadap penisilin dapat diberikan vankomisin 

atau synercid yang bekerja pada ribosom bakteri dengan merusak sintesis protein, 

namun antibiotik ini mahal dan efek sampingnya cukup besar (Pratiwi, 2008).  

Saran pemberian antibiotik yang dapat direkomendasikan untuk bakteri 

Staphylococcus aureus yaitu golongan fluoroquinolon seperti levofloxacine. 

Levofloxacine adalah obat yang digunakan untuk mengobati penyakit infeksi 

bakteri seperti infeksi pneumonia, infeksi saluran kemih dan infeksi kulit dengan 

mekanisme kerja menghambat sintesis asam nukleat (Sagita dkk., 2020). 
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2.5 Antibakteri 

Antibakteri adalah zat yang dapat digunakan sebagai penghambat atau 

membunuh pertumbuhan bakteri. Pengendalian pertumbuhan mikroorganisme 

bertujuan untuk mencegah penyakit serta infeksi (Naibaho, 2018). Zat antibakteri 

dapat digunanakan apabila dapat menghambat atau membunuh bakteri patogen 

tanpa merusak tubuh (Allo, 2016). 

Mekanisme penghambat antibakteri dapat dikelompokkan menjadi lima 

menurut Pratiwi (2008) yaitu: 

a. Menghambat sintesis dinding sel 

Antibakteri dapat merusak lapisan peptidoglikan yang menyusun dinding sel 

bakteri gram positif maupun bakteri gram negatif. 

b. Merusak membran plasma 

Adanya gangguan atau kerusakan struktur pada membran plasma dapat 

menghambat atau merusak kemampuan membran plasma sebagai penghalang 

proses biosintesis yang diperlukan dalam membran. 

c. Menghambat sintesis protein 

Antibakteri berikatan dengan subunit 30S ribosom bakteri dan menghambat 

translokasi peptidil-tRNA dan mengakibatkan bakteri tidak mampu melakukan 

sintesis protein untuk pertumbuhannya. 

d. Menghambat sintesis asam nukleat  

Penghambatan sintesis asam nukleat berupa penghambatan transkripsi dan 

replikasi mikroorganisme.  
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Menurut Talaro (2005) di dalam penelitian Allo (2016) mekanisme kerja 

antibakteri sebagai berikut: 

a. Menghambat sintesis dinding sel bakteri dengan cara menghambat kinerja 

enzim yang berperan dalam sintesis dinding sel. 

b. Mengganggu fungsi membran plasma dengan cara berikatan dengan plasma 

kemudian membuka membran plasma sehingga membran plasma menjadi 

bocor. 

c. Mengganggu sintesis asam nukleat dengan cara menghentikan sintesis 

nukleotida, menghambat replikasi DNA, dan menghentikan transkripsi. 

d. Menghentikan proses translasi dengan cara mengganggu kerja ribosom-mRNA. 

Pengujian antibakteri dapat dilakukan di laboratorium menggunakan beberapa 

metode pengujian, diantaranya yaitu: 

1. Metode difusi 

Metode ini adalah metode yang digunakan untuk menentukan aktivitas agen 

antimikroba (Pratiwi, 2008). Pada pengujian difusi dapat dilakukan dengan 3 cara 

menurut Prayoga (2013) yaitu: 

a. Metode cakram (disk) 

Metode cakram merupakan cara yang sering digunakan untuk menentukan 

kepekaan bakteri terhadap berbagai macam obat. pada metode ini digunakan suatu 

cakram kertas saring (paper disk) yang berfungsi sebagai tempat menampung zat 

antibakteri. Hasil dari pengamatan pada metode ini diperoleh ada atau tidak 

adanya daerah bening yang terbentuk di sekeliling kertas cakram yang 

menunjukkan zona hambat/zona bening pada pertumbuhan bakteri. Metode 
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cakram disk mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan khusus dan relatif 

murah. 

b. Metode parit (ditch) 

Metode ini menggunakan lempeng agar yang telah diinokulasi dengan bakteri 

uji yang dibuat sebidang parit. Parit tersebut berisi zat antibakteri, dan diinkubasi 

pada waktu dan suhu tertentu sesuai dengan agen bakteri uji. Hasil pengamatan 

yang dilakukan dalam metode ini adalah ada atau tidaknya zona hambat yang 

akan terbentuk di sekitar parit. 

c. Metode sumuran (hole/cup) 

Metode ini serupa dengan metode cakram (disk). Pada metode sumuran ini 

menggunakan lempeng agar ditanami dengan agen bakteri yang dibuat dalam 

suatu lubang dan sisi dengan zat antibakteri yang akan diuji.  

2. Metode dilusi cair (broth dilution test) 

Metode ini dilakukan dengan cara membuat seri pengenceran agen antimikroba 

(dengan berbagai konsentrasi) pada media yang telah ditambahkan dengan 

mikroba uji. Larutan uji agen antimikroba pada konsentrasi terkecil yang terlihat 

jernih tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM 

(konsentrasi hambat minimum). Larutan yang ditetapkan sebagai KHM dikultur 

ulang pada media padat tanpa penambahan mikroba uji ataupun agen antimikroba, 

dan diinkubasi selama 18-24 jam. Media yang tetap terlihat jernih pada 

konsentrasi terkecilnya setelah diinkubasi akan ditetapkan sebagai KBM 

(konsentrasi bunuh minimum) (Laoli, 2018). Metode ini terdiri dari dua cara 

menurut Pratiwi (2008), yaitu: 
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a. Pengenceran serial dalam tabung 

Pengujian dilakukan dengan menggunakan tabung reaksi yang diisi dengan 

bakteri uji dan zat antibakteri dalam berbagai konsentrasi. Zat yang akan diuji 

bakterinya diencerkan sesuai serial dalam media cair. Pengamatan pada metode 

ini yaitu dengan aktivitas zat yang ditentukan sebagai kadar hambat minimal 

(KHM). 

b. Penipisan lempeng agar  

Zat antibakteri diencerkan dalam media agar dan dituangkan kedalam cawan 

petri. Setelah membeku diinokulasi dengan bakteri uji dan diinkubasi pada suhu 

dan waktu yang sesuai dengan bakteri uji. Konsentrasi terendah dari larutan zat 

antibakteri yang masih memberikan hambatan terhadap pertumbuhan bakteri 

ditetapkan sebagai konsentrasi hambat minimal (KHM). 
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BAB 3. KERANGKA KONSEP 

 

3.1 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

Keterangan  

: yang diteliti 

 

: yang tidak diteliti 
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3.2 Hipotesis  

H0 : Tidak ada pengaruh dari metode maserasi dan soxhletasi ekstrak  etanol daun 

bandotan terhadap kandungan senyawa kimia dan aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus. 

Ha : Ada pengaruh dari metode maserasi dan soxhletasi ekstrak  etanol daun 

bandotan terhadap kandungan senyawa kimia dan aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus. 
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BAB 4. METODE PENELITIAN 

 

4.1 Desain Penelitian 

 Pada penelitian ini dilakukan penelitian secara eksperimental, dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari ekstrak etanol daun bandotan dengan metode 

ekstraksi secara maserasi dan soxhletasi tehadap kandungan senyawa kimia dan 

aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus. Jenis penelitian ini yaitu true 

experiment design karena rancangan penelitian eksrimental ini meneliti 

kemungkinan sebab akibat antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol. 

Sunarti, (2009) mengatakan bahwa metode eksperimental merupakan metode 

penelitian yang menguji hipotesis berbentuk hubungan sebab akibat melalui 

variabel independen dengan variabel lainnya, selain itu metode eksperimen 

dilakukan dengan tujuan agar hipotesis yang telah dirumuskan dapat terbukti. 

Penelitian eksperimental pada umumnya digunakan dalam penelitian yang bersifat 

laboratoris.  

 

4.2 Populasi dan Sampel 

4.2.1 Populasi 

Populasi adalah sekumpulan obyek penelitian yang memiliki karakteristik yang 

sama. Populasi semua individu yang menjadi sumber pengambilan sampel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah tanaman bandotan (Ageratum conyzoides L.) 

yang diambil dari salah satu perkebunan di daerah Kecamatan Mayang Kabupeten 

Jember. 
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4.2.2 Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah daun bandotan (Ageratum conyzoides L.) yang diambil dari 

tumbuhan bandotan. 

 

4.3 Tempat Penelitian 

Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas dr. 

Soebandi (Biologi Farmasi). 

 

4.4 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada rentang waktu bulan Agustus-September 

2021. 

 

4.5 Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu variabel independen dan variabel dependen, adapun 

penjelasannya sebagai berikut: 

1. Variabel independen/variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen/terikat. 

Variabel bebas/independen pada penelitian ini yaitu metode maserasi dan 

soxhletasi. 
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2. Variabel terikat/variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas/variabel independen. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah kandungan senyawa kimia dan 

aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus. 
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Tabel 4.1 Definisi Operasional 
No  Nama variabel Definisi Alat ukur Cara ukur Hasil ukur Skala 

data 

1 Ekstrak etanol 

daun bandotan 

(Ageratum 

conyzoides L) 

Hasil dari metode maserasi 

dan soxhletasi dengan cara 

mengeringkan daun bandotan 

dan dihaluskan. Kemudian 

diekstraksi menggunakan 

metode maserasi dan 

soxhletasi dengan pelarut 

etanol, lalu diuapkan. 

Neraca 

analitik 

Menimbang 

ekstrak yang 

diperoleh dari 

hasil metode 

ekstraksi 

maserasi dan 

soxhletasi 

Ekstrak kental  Rasio  

2 Skrining 

fitokimia 

Uji kandungan senyawa 

kimia berupa alkaloid, 

flavonoid, saponin, tanin dan 

steroid yang terdapat pada 

daun bandotan.  

Tabung 

reaksi dan 

pipet tetes  

Dengan 

menambahkan 

beberapa reagen 

yang sesuai 

Terbentuknya 

warna atau 

endapan pada 

uji kandungan 

senyawa kimia 

ektrak etanol 

daun bandotan 

Nominal  

3 Aktivitas 

antibakteri 

Staphylococcu

s aureus 

zat yang dapat digunakan 

sebagai penghambat atau 

membunuh pertumbuhan 

bakteri yang bertujuan untuk 

mencegah penyakit serta 

infeksi 

Jangka 

sorong  

Mengukur 

diameter daya 

hambat pada 

area jernih  

disekitar 

piringan 

Terbentuknya 

zona hambat di 

sekitar paper 

disc 

Rasio  
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4.6 Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah suatu proses pendekatan pada subjek dan proses 

pengumpulan karakteristik subjek yang diperlukan dalam suatu penelitian. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh 

secara langsung dari sumber penelitian. 

1. Determinasi tanaman 

Determinasi daun bandotan dilakukan untuk mengetahui jenis tumbuhan 

secara spesifik yang dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas Sains dan 

Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan. 

2. Pengolahan serbuk simplisia 

Daun bandotan yang berwarna hijau dan masih segar dibersihkan dan dialiri 

dengan air mengalir lalu ditiriskan. Kemudian simplisia dikeringkan dengan cara 

diangin-anginkan tanpa terkena sinar matahari langsung selama 15 hari. Setelah 

simplisia kering kemudian dihaluskan menggunakan blender dan menghasilkan 

serbuk simplisia daun bandotan 487 gram. 

3. Pembuatan ekstrak 

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi dan soxhletasi, adapun 

langkah kerjanya sebagai berikut: 

a. Maserasi 

Metode maserasi dilakukan dengan menimbang serbuk simplisia sebanyak 

200 gram dimasukkan ke dalam bejana maserasi dan ditambahkan pelarut etanol 

96% sebanyak 2000 mL. Bejana maserasi ditutup selama 6 jam sambil diaduk 

sesekali kemudian didiamkan selama 18 jam. Maserat dipisahkan dengan cara 
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filtrasi menggunakan kertas saring dan corong kaca. Metode maserasi yang 

dilakukan  mengacu pada penelitian Naibaho (2018) dimana perendaman yang 

dilakukan dengan cara mencampurkan bahan dan pelarut dengan rasio 1:10 yaitu 

300 gram bahan baku dan 3000 mL pelarut dengan modifikasi pelarut yang 

digunakan etanol 70%. Kemudian hasil maserasi (maserat) yang diperoleh 

diuapkan di atas water bath, dan ditimbang.  

b. Soxhletasi 

Ekstraksi soxhletasi dilakukan dengan menimbang 200 gram simplisia lalu di 

bungkus dengan kertas saring dan dimasukkan ke dalam tabung soxhlet. Labu 

didih diisi dengan pelarut etanol 96% sebanyak 600 mL, pemanas dinyalakan dan 

proses ekstraksi akan berjalan yang dilakukan sampai 10 siklus. Metode 

soxhletasi yang dilakukan mengacu pada penelitian Anam (2014) yaitu 

menggunakan bahan baku dan pelarut dengan rasio 1:3. Setelah proses soxhletasi 

selesai kemudian hasilnya diuapkan di atas water bath, lalu ditimbang. 

4. Skrining fitokimia 

Masing-masing uji skrining fitokimia ekstrak etanol daun bandotan dilakukan 

3 kali pengulangan. 

a. Uji alkaloid 

Uji  alkaloid  dilakukan  dengan  cara ekstrak  etanol  daun  bandotan  

sebanyak  2 mL (± 0,05% b/v) ditambahkan 2 mL HCl, kemudian  ditambahkan 3 

tetes pereaksi dragendroff. Adanya alkaloid ditunjukkan dengan adanya  endapan 

berwarna jingga atau orange (Wilapangga dkk., 2018). 
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b. Uji flavonoid 

Uji flavonoid dilakukan dengan cara ekstrak etanol daun bandotan sebanyak 2 

mL (± 0,05% b/v) ditambah dengan serbuk Mg 0,1 gram.  kemudian  ditambahkan  

HCL  pekat  sebanyak  3  tetes.  Uji  flavonoid  positif  jika  terjadi  perubahan  

warna  menjadi  merah atau jingga (Wilapangga dkk., 2018). 

c. Uji saponin 

Sebanyak 2 mL (± 0,05% b/v) dilarutkan dalam akuades pada tabung reaksi 

dan dikocok selama 15 menit. Adanya senyawa saponin ditunjukkan dengan 

terbentuknya busa setinggi 1 cm (Wilapangga dkk., 2018). 

d. Uji tanin 

Sebanyak 0,1 gram sampel dididihkan selama 3 menit dalam 10 mL air suling 

lalu didinginkan dan disaring. Filtrat diencerkan sampai hampir tidak berwarna, 

lalu ditambahkan 1-2 tetes pereaksi besi (III) klorida 1 %. Jika terjadi warna biru 

kehitaman atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin (Laoli, 2018). 

e. Uji steroid 

Ekstrak etanol daun bandotan sebanyak 2 mL (± 0,05% b/v) ditambahkan 

asam asetat glasial sebanyak 20 tetes. Larutan dikocok secara perlahan, kemudian  

ditambahkan asam sulfat pekat sebanyak 1 tetes. Jika terbentuk warna biru atau 

hijau menunjukkan adanya steroid (Wilapangga, 2018). 

5. Persiapan media 

Sebelum melakukan pembuatan media dan pengujian antibakteri alat-alat yang 

akan digunakan disterilkan terlebih dahulu. Alat-alat gelas yang memiliki presisi 

dan media pertumbuhan bakteri disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121°C 
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selama 15 menit. Media, kawat ose dan pinset menggunakan api bunsen (Laoli, 

2018). 

a. Nutrient agar  

Menimbang nutrient agar sebanyak 2 gram dimasukkan ke dalam enlenmeyer. 

Ditambahkan akuades ad 100 mL, lalu dipanaskan sampai bahan larut sempurna. 

Media disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121° C selama 15 menit. 

b. Nutrient broth 

Menimbang nutrient broth sebanyak 0,8 gram dimasukkan ke dalam 

enlenmeyer. Ditambahkan akuades ad 100 mL, lalu dipanaskan sampai bahan 

larut sempurna. Media disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121° C selama 15 

menit.  

c. Mannitol salt agar 

Menimbang Mannitol salt agar sebanyak 11,11 gram dimasukkan ke dalam 

enlenmeyer. Ditambahkan akuades add 100 mL, lalu dipanaskan sampai larut 

sempurna. Media disterilkan di dalam autoklaf pada suhu 121° C selama 15 menit 

6. Pembuatan kontrol negatif dan kontrol positif  

Kontrol negatif adalah perlakuan yang tidak memberikan hasil zona hambat 

pada uji pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  Pada penelitian ini 

menggunakan DMSO 10% karena tidak memiliki efek sebagai antibakteri. Cara 

pembuatannya yaitu dengan cara  10 mL DMSO dimasukkan ke dalam gelas ukur 

dan ditambahkan akuades sampai volumenya 100 mL. 

Kontrol positif adalah perlakuan yang memberikan hasil zona hambat pada uji 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yang digunakan sebagai pembanding. 
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Pada penelitian ini menggunakan antibiotik levofloxacine 5   disc karena 

memiliki sensitifitas baik terhadap bakteri Staphylococcus aureus. Cara 

pembuatannya yaitu dengan 0,5 mg dilarutkan dalam akuades 100 mL (Khinanty, 

2015).  

7. Preparasi dan uji aktivitas antibakteri 

Tahapan preparasi uji antibakteri yang dilakukan meliputi peremajaan bakteri 

yang dilakukan dengan menanam bakteri kedalam media nutrient agar. Setelah itu 

diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam (Mehingko, 2013). Selanjutnya 

pembuatan suspensi bakteri Staphylococcus aureus yang dilakukan dengan cara 

mengambil satu ose koloni dari media nutrient agar miring ke dalam nutrient 

broth dan diinkubasi selama 24 jam dengan suhu 37° C. 

Sebelum melakukan uji antibakteri dilakukan pengujian kekeruhan pada 

suspensi koloni uji yang distandarisasi dengan standar Mc Farland. Cara 

pembuatan standar Mc Farland adalah dengan cara BaCl2 1% sebanyak 0,05 mL 

dicampur dengan 9,95 mL H2SO4 1%, kemudian uji densitas standart Mc Farland 

dengan mengukur absorbansinya menggunakan alat spektrofotometer. 

Absorbansinya diukur pada panjang gelombang 625 nm pada rentang 0,08 - 0,13 

(Dalynn, 2014).   

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi agar menggunakan 

kertas cakram (paper disc) karena metode ini merupakan sederhana yang mudah 

dan cepat untuk pengujian aktivitas antibakteri (AS Hidayati dkk., 2017). 

Uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan cara paper disc dicelupkan ke 

dalam DMSO 10% sebagai kontrol negatif (-), untuk kontrol positif paper disc 
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dicelupkan ke dalam antibiotik levofloxacin dan kontrol perlakuan paper disc 

dicelupkan ke dalam ekstrak daun bandotan yang sudah diekstraksi menggunakan 

metode maserasi dan soxhletasi, kemudian diletakkan di atas media mannitol salt 

agar yang telah diinokulasikan dengan bakteri uji, kemudian diinkubasi pada suhu 

37°C selama 1×24 jam. Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bandotan dengan 

perbandingan metode maserasi dan soxhletasi ditentukan dengan berdasarkan 

adanya zona bening di area paper disk (Laoli, 2018). Masing-masing uji 

antibakteri dilakukan sebanyak 6 kali pengulangan. 

 

4.7 Pengolahan dan Analisis Data 

4.7.1 Pengolahan Data 

Pengukuran aktivitas antibakteri dilakukan dengan menghitung diameter zona 

hambat bakteri Staphylococcus aureus pada zona bening di sekitar paper disk 

yang diukur dengan jangka sorong dalam satuan mm.  

4.7.2 Analisa Data 

Data yang diperoleh diolah menggunakan uji statistik SPSS yaitu uji  One Way 

ANOVA. 
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BAB 5. HASIL PENELITIAN 

 

5.1 Identifikasi Tanaman 

Identifikasi tanaman daun bandotan dilakukan di Laboratorium Biologi  Fakultas 

Sains dan Teknologi Terapan Universitas Ahmad Dahlan, Bantul, Yogyakarta. Hasil 

determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian adalah 

daun bandotan (Ageratum conyzoidez L). Hasil identifikasi tanaman daun bandotan 

(Ageratum conyzoidez L) dapat dilihat pada lampiran 1. 

 

5.2 Ekstraksi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada metode ekstraksi  

maserasi dari 200 gram simplisia daun bandotan dengan pelarut etanol 96% 2000 mL 

mendapatkan hasil ekstrak kental sebanyak 14,75 gram dengan hasil rendemen 

7,375%, sedangkan metode ekstraksi soxhletasi dari 200 gram simplisia dengan 

pelarut etanol 96% 600 mL mendapatkan hasil ekstrak kental sebanyak 20,24 gram 

dengan hasil rendemen 10,120%.   

 

5.3 Skrining Fitokimia 

Hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun bandotan yang diperoleh 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bandotan baik dengan metode maserasi dan  

soxhletasi sama-sama menunjukkan hasil positif mengandung senyawa kimia berupa 

alkaloid, flavonoid, saponin,tanin dan steroid. Hal ini dapat dilihat pada tabel 5.1 dan 

5.2  
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Tabel 5.1 Hasil Uji Skrining Fitokimia Metode Maserasi 

Senyawa Pereaksi Hasil Menurut Literatur 

Hasil 

pengamatan 

Kesimpulan 

Alkaloid Dragendroff 

Adanya alkaloid 

ditunjukkan dengan adanya  

endapan berwarna jingga 

atau orange (Wilapangga, 

dkk., 2018). 

Terbentuk 

endapan 

orange 

+ 

Flavonoid 

Serbuk Mg dan 

HCl 

Uji  flavonoid  positif  jika  

terjadi  perubahan  warna  

menjadi  merah atau jingga 

(Wilapangga dkk., 2018). 

Terbentuk 

warna jingga 

+ 

Saponin Akuades 

Adanya senyawa saponin 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya busa setinggi 

1 cm (Wilapangga dkk, 

2018). 

Terbentuk 

busa 1 cm 

+ 

Tanin 

Besi (III) 

klorida 1 %. 

Jika terjadi warna biru 

kehitaman atau hijau 

kehitaman menunjukkan 

adanya tanin (Laoli, 2018) 

Terbentuk 

warna hijau 

kehitaman 

+ 

Steroid 

CH3COOH 

glasial, H2SO4 

pekat 

Jika terbentuk warna biru 

atau hijau menunjukkan 

adanya steroid (Wilapangga 

dkk., 2018). 

Terbentuk 

warna  hijau 

+ 

Keterangan : (+) mengandung senyawa kimia  
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Tabel 5.2 Hasil Uji Skrining Fitokimia Metode Soxhletasi 

Senyawa Pereaksi Hasil Menurut Literatur 

Hasil 

pengamatan 

Kesimpulan 

Alkaloid Dragendroff 

Adanya alkaloid 

ditunjukkan dengan adanya  

endapan berwarna jingga 

atau orange (Wilapangga 

dkk., 2018). 

Terbentuk 

endapan 

orange 

+ 

Flavonoid 

Serbuk Mg dan 

HCl 

Uji  flavonoid  positif  jika  

terjadi  perubahan  warna  

menjadi  merah atau jingga 

(Wilapangga dkk., 2018). 

Terbentuk 

warna jingga 

+ 

Saponin Akuades 

Adanya senyawa saponin 

ditunjukkan dengan 

terbentuknya busa setinggi 

1 cm (Wilapangga dkk., 

2018). 

Terbentuk 

busa 1 cm 

+ 

Tanin 

Besi (III) 

klorida 1 %. 

Jika terjadi warna biru 

kehitaman atau hijau 

kehitaman menunjukkan 

adanya tanin (Laoli, 2018) 

Terbentuk 

warna hijau 

kehitaman 

+ 

Steroid 

CH3COOH 

glasial, H2SO4 

pekat 

Jika terbentuk warna biru 

atau hijau menunjukkan 

adanya steroid (Wilapangga 

dkk., 2018). 

Terbentuk 

warna  hijau 

+ 

Keterangan : (+) mengandung senyawa kimia 
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5.4 Uji Antibakteri 

Uji kekeruhan standar Mc Farland 0,5 dengan konsentrasi 1,5 mendapatkan 

hasil absorbansi 0,121 dan untuk absorbansi bakteri mendapatkan hasil absorbansi 

0,129. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 2. Hasil uji antibakteri menunjukkan 

bahwa ekstrak etanol daun bandotan dapat menghambat bakteri Staphylococcus 

aureus. Hasil uji antibakteri ekstrak etanol daun bandotan dapat dilihat pada gambar 

5.1. 

 
 

Gambar 5.1 Hasil Uji Antibakteri  

 

Hasil uji antibakteri pada metode soxhletasi memiliki daya hambat yang lebih 

besar dibandingkan dengan metode maserasi. Zona hambat metode soxhletasi rata-

rata sebesar 7,524 mm ± 1,457, sedangkan zona hambat metode maserasi memiliki 

nilai rata-rata sebesar 4,749 mm ± 2,142. Hasil uji antibakteri berupa hasil 

pengukuran zona hambat untuk masing-masing metode ekstraksi dapat dilihat pada 

tabel 5.3 
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Tabel 5.3 Hasil Pengukuran Zona Hambat Bakteri (dalam mm) 

Replikasi 

Diameter zona hambat bakteri Staphylococcus aureus (mm) 

Soxhletasi Maserasi K+ K - 

1 8,440 7,030 24,130 0 

2 5,710 1,130 24,195 0 

3 6,405 4,610 24,605 0 

4 9,275 6,505 25,470 0 

5 6,625 3,740 24,730 0 

6 8,690 5,480 25,980 0 

Rata-rata±SD 7,524±1,457 4,749±2,142 24,851±0,732 0±0 

Keterangan :K+ = Lefovloxacine. 

          K- = DMSO 10%. 

 

5.5 Analisis Data 

Hasil asumsi uji one way ANOVA pada uji normalitas memenuhi asumsi one 

way ANOVA, tetapi pada uji homogenitas tidak memenuhi syarat uji one way 

ANOVA dapat dilihat pada tabel 5.4.  

Tabel 5.4 Hasil Uji Asumsi ANOVA 

Variabel 

Uji normalitas 

(Shapiro wilk) 

Kesimpulan 

Asumsi 

ANOVA 

Uji homogenitas ( 

Levene‟s test) 

Kesimpulan 

Asumsi 

ANOVA 

Kontrol 

positif 

0,422 Normal Terpenuhi 

0,029 

Tidak 

homogen 

Tidak 

memenuhi Soxhletasi 0,390 Normal Terpenuhi 

Maserasi 0,056 Normal Terpenuhi 
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Maka, dilanjutkan dengan uji non parametrik Kruskall Wallis yang menunjukkan 

p<0,000 yang artinya terdapat perbedaan nyata pada tiap perlakukan dapat dilihat 

pada tabel 5.5 

Tabel 5.5 Hasil Uji Kruskall Wallis 
Hasil uji Kruskall Wallis 

sig Uji signifikansi 

0,000 Berbeda secara signifikan 

 

Untuk mengetahui lebih lanjut kelompok mana yang berbeda signifikan maka 

dilanjutkan uji pos hoc yaitu duncan. Hasil dari uji duncan menunjukkan bahwa zona 

hambat bakteri kontrol positif berbeda nyata dengan perlakuan kontrol negatif, 

soxhletasi dan maserasi. Diameter zona hambat bakteri kontrol negatif berbeda nyata 

dengan perlakuan kontrol positif, soxhletasi dan maserasi. Diameter zona hambat 

bakteri soxhletasi berbeda nyata dengan perlakuan kontrol positif, kontrol negatif dan 

maserasi. Diameter zona hambat bakteri maserasi berbeda nyata dengan kontrol 

positif, kontrol negatif dan soxhletasi dapat dilihat pada tabel 5.6 

Tabel 5.6 Hasil Uji Duncan 
Kelompok Sig Subset Uji signifikan 

Kontrol negatif 1,000 0,000 Berbeda secara signifikan 

Maserasi 1,000 4,749 Berbeda secara signifikan 

Soxhletasi 1,000 7,524 Berbeda secara signifikan 

Kontrol positif 1,000 24,851 Berbeda secara signifikan 
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BAB 6. PEMBAHASAN 

 

6.1 Identifikasi Tanaman Daun Bandotan 

Determinasi tanaman merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum menuju 

tahap lebih lanjut pada proses penlitian. Determinasi tanaman adalah proses dalam 

menentukan nama/jenis tanaman secara spesifik yang bertujuan untuk mengetahui 

kebenaran identitas tanaman tersebut dan memastikan bahwa tanaman yang 

digunakan dalam penelitian adalah tanaman yang diinginkan, sehingga dapat 

menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan yang akan diteliti (Kartika, 

2015). Determinasi tanaman penelitian ini dicantumkan pada lamiran 1. 

 

6.2 Ekstraksi Maserasi dan Soxhletasi 

Maserasi dan soxhletasi merupakan metode yang memiliki perbedan pada 

suhu yang digunakan selama proses ekstraksi. Pelarut yang digunakan pada proses 

maserasi dan soxhletasi menggunakan adalah etanol 96%. Pelarut etanol 

digunakan karena etanol merupakan pelarut universal yang aman digunakan dan 

tidak bersifat toksik (Irawan, 2014). Penggunaan etanol 96% sebagai pelarut 

karena etanol 96% mampu mengekstraksi senyawa polar maupun non polar, serta 

dapat menghambat pertumbuhan kapang dan kuman, dan sangat efektif dalam 

menghasilkan ekstrak yang optimal (Wardaningrum, 2019).  

Hasil ekstraksi dari metode maserasi dan soxhletasi pada penelitian ini 

menunjukkan bahwa hasil ekstrak kental dan rendemen yang berbeda. Hasil 

rendemen menunjukkan bahwa metode soxhletasi menghasilkan rendemen yang 
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lebih tinggi dibandingkan metode maserasi yang ditunjukkan oleh hasil proses 

ekstraksi soxhletasi yang menghasilkan ekstrak kental sebesar 20,24 gram dengan 

rendemen sebesar 10,120% sedangkan maserasi menghasilkan ekstrak kental lebih 

rendah, yaitu 14,75 gram dengan rendemen sebesar 7,375%. Menurut 

Wardaningrum (2019) rendemen merupakan perbandingan antara hasil banyaknya 

metabolit yang didapatkan setelah proses ekstraksi dengan berat sampel yang 

digunakan. Rendemen dikatakan baik jika nilainya lebih dari 10%.  

Hasil ekstraksi dari metode maserasi dan soxhletasi menunjukkan bahwa hasil 

ekstrak kental dan rendemen yang berbeda, dikarenakan pada metode maserasi 

menggunakan suhu ruang, sehingga tidak dapat mengekstraksi senyawa kimia 

yang tidak larut dalam suhu ruang secara sempurna. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Rosita dkk. (2017) bahwa ekstraksi dingin atau 

maserasi memungkinkan beberapa senyawa memiliki kelarutan terbatas dalam 

pelarut ekstraksi pada suhu kamar.  

Metode soxhletasi merupakan metode terbaik untuk memperoleh ekstrak yang 

lebih banyak dan juga pelarut yang digunakan lebih sedikit. Proses ekstraksi pada 

metode soxhletasi berlangsung  secara berulang-ulang. Ekstraksi yang berulang-

ulang pada soxhletasi meningkatkan senyawa kimia yang diinginkan secara 

sempurna. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Kadji, et al. 

(2013) yang menyatakan bahwa secara teoritis hasil ekstraksi soxhletasi 

menghasilkan rendemen lebih tinggi yang disebabkan oleh panas yang dapat 

meningkatkan kemampuan pelarut untuk mengekstraksi senyawa kimia, serta 

terjadinya penarikan senyawa yang lebih maksimal oleh pelarut yang selalu 
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bersikulasi dalam proses kontak dengan serbuk simplisia sehingga memberikan 

peningkatan hasil rendemen. 

 

6.3 Skrining Fitokimia 

Ekstrak kental daun bandotan dari metode maserasi dan soxhletasi dilakukan 

uji skrining fitokimia. Skrining fitokimia merupakan uji kandungan senyawa 

kimia secara kualitatif yang dilakukan untuk mengetahui kandungan yang terdapat 

dalam daun bandotan yang sudah diekstraksi menggunakan metode maserasi dan 

soxhletasi. Hasil skrining fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun 

bandotan dengan metode maserasi dan soxhletasi positif mengandung semua 

senyawa kimia yang diujikan, yaitu alkaloid, flavonoid, tanin, saponin dan steroid.  

Pada penelitian ini ditemukan senyawa alkaloid pada ekstrak etanol daun 

bandotan dengan metode ekstraksi soxhletasi dan maserasi, karena terbentuknya 

endapan berwarna orange pada hasil uji skrining fitokimia metode soxhletasi dan 

maserasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyarini dkk. (2019) 

Pengujian senyawa alkaloid yang diperoleh dari analisis senyawa yaitu 

terbentuknya endapan warna orange. Endapan berwarna orange terbentuk karena 

senyawa alkaloid yang berinteraksi dengan ion tetraiodobismutat (III) yang 

terkandung dalam reagen dragendroff.  

Pada penelitian ini ditemukan senyawa flavonoid pada ekstrak etanol daun 

bandotan dengan metode ekstraksi soxhletasi dan maserasi, karena terdapat 

perubahan warna jingga pada hasil uji skrining fitokimia metode soxhletasi dan 

maserasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wilapangga dkk. (2018) 
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Pengujian senyawa flavonoid yang diperoleh dari analisis senyawa yaitu 

terbentuknya warna jingga. Perubahan warna jingga karena senyawa flavonoid 

tereduksi dengan asam klorida pekat dan magnesium.  

Pada penelitian ini ditemukan senyawa saponin pada ekstrak etanol daun 

bandotan dengan metode ekstraksi soxhletasi dan maserasi, karena terbentuknya 

busa pada hasil uji skrining fitokimia metode soxhletasi dan maserasi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyarini dkk. (2019) Saponin 

merupakan senyawa  yang mudah terdeteksi melalui kemampuannya dalam 

membentuk busa. Busa yang timbul disebabkan karena senyawa saponin memiliki 

sifat fisik yang mudah terhidrolisis dalam air sehingga menimbulkan busa ketika 

dikocok.   

Pada penelitian ini ditemukan senyawa tanin pada ekstrak etanol daun 

bandotan dengan metode ekstraksi soxhletasi dan maserasi, karena terdapat warna 

hijau kehitaman pada hasil uji skrining fitokimia metode soxhletasi dan maserasi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wilapangga dkk. (2018) 

Penambahannya FeC13 1% bereaksi dengan salah satu gugus hidroksil yang ada 

pada senyawa tanin. Hasil reaksi itulah yang akhirnya menimbulkan warna hijau 

kehitaman. Pereaksi FeCI3 1 % digunakan secara luas untuk mengidentifikasi 

senyawa fenol termasuk tanin. 

Pada penelitian ini ditemukan senyawa tanin pada ekstrak etanol daun 

bandotan dengan metode ekstraksi soxhletasi dan maserasi, karena terdapat warna 

hijau kehitaman pada hasil uji skrining fitokimia metode soxhletasi dan maserasi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sulistyarini dkk. (2019) Pengujian 
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senyawa steroid yang diperoleh dari analisis senyawa kimia yaitu terjadinya 

warna biru kehijauan. Steroid yang direaksikan dengan asam asetat glasial dan 

asam sulfat menghasilkan warna biru kehijauan karena reaksi yang terjadi antara 

asam asetat glasial dan asam sulfat dengan gugus –OH pada steroid.  

 

6.4 Uji Antibakteri 

Penentuan aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi agar 

menggunakan kertas cakram. Metode ini dipilih karena pengerjaannya sederhana, 

namun tetap memberikan hasil yang diharapkan. Prinsip dari metode ini yaitu 

mengukur diameter area jernih pada sekitar kertas cakram. Area jernih ini 

mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan mikroorganisme oleh agen 

antimikroba pada media (Pratiwi, 2008). 

Pada penelitian ini menggunakan bakteri Staphylococcus aureus, karna 

menurut Diyantika dkk. (2017) Bakteri Staphylococcus aureus adalah bakteri 

gram positif yang sering menginfeksi manusia dan merupakan bakteri yang 

resisten terhadap banyak antibiotik.  

Hasil uji antibakteri menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bandotan dapat 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus. Hal ini ditandai dengan adanya zona 

bening di sekitar kertas cakram. Hasil uji antibakteri pada metode soxhletasi 

memiliki daya hambat yang lebih besar dibandingkan dengan metode maserasi 

dengan zona hambat soxhletasi rata-rata sebesar 7,524 mm±1,457, sedangkan 

zona hambat metode maserasi memiliki nilai rata-rata sebesar 4,749 mm±2,142. 

Hal ini diduga karena metode soxhletasi lebih optimal dalam menarik senyawa 
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kimia yang berpotensi sebagai antibakteri pada daun bandotan yang ditunjukkan 

dengan hasil rendemen yang diperoleh pada metode soxhletasi lebih tinggi yaitu 

10,120% dibandingkan dengan metode maserasi yaitu 7,375%, sehingga aktivitas 

antibakteri yang diperoleh lebih besar menggunakan ekstrak hasil metode 

soxhletasi dibandingkan dengan metode maserasi.  

Penggunaan suhu panas pada metode soxhletasi dapat meningkatkan 

kemampuan pelarut untuk mengekstraksi senyawa kimia yang berpotensi sebagai 

antibakteri. Proses ekstraksi komponen yang terdapat dalam simplisia melalui 

penyaringan secara berulang-ulang. Ekstraksi yang berlangsung secara berulang-

ulang pada proses soxhletasi dapat meningkatkan kadar senyawa kimia yang 

berpotensi sebagai antibakteri, karena pada proses soxhletasi dilakukan sampai 

tetesan siklus hampir tidak berwarna. Tetesan siklus yang tidak berwarna 

menandakan  semua senyawa pada simplisia dapat terekstrak secara sempurna 

(Rosita, 2017). 

Penggunaan suhu ruang pada metode maserasi tidak dapat mengekstraksi 

senyawa kimia yang berpotensi sebagai antibakteri secara sempurna. Proses 

ekstraksi yang kurang sempurna ditandai dengan pelarut yang masih berwarna, 

sehingga aktivitas senyawa kimia yang berpotensi sebagai antibakteri kurang 

maksimal (Rosita, 2017). 

Zona bening pada uji antibakteri diduga karena aktivitas dari kandungan 

senyawa kimia dalam menghambat bakteri stahylococcus aureus. Kandungan 

senyawa kimia memiliki mekanisme kerja yang berbeda dalam menghambat 

bakteri stahylococcus aurus. 
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Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri dengan cara mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri sehingga lapisan dinding sel 

tidak terbentuk secara utuh, terganggunya sintesis peptidoglikan sehingga 

pembentukan sel tidak sempurna karena tidak mengandung peptidoglikan dan 

dinding selnya hanya meliputi membran sel. Keadaan ini menyebabkan sel bakteri 

mudah mengalami lisis, baik berupa fisik maupun osmotik dan menyebabkan 

kematian sel (Khinanty, 2015). 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai antimikroba yaitu menghambat fungsi 

membran sel sehingga membentuk senyawa kompleks dengan protein 

ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan diikuti 

dengan keluarnya senyawa intraseluler (Khinanty, 2015). 

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri yaitu dapat menyebabkan 

kebocoran protein dan enzim dari dalam sel. Saponin dapat menjadi anti bakteri 

karena zat aktif permukaannya mirip detergen, akibatnya saponin akan 

menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri dan dapat merusak 

permebialitas membran. Rusaknya membran sel ini sangat mengganggu 

kelangsungan hidup bakteri. Hal ini yang mengakibatkan kematian sel bakteri 

(Khinanty, 2015). 

Tanin memiliki aktivitas antibakteri yang berhubungan dengan 

kemampuannya untuk menginaktifkan adhesin sel mikroba, menginaktifkan 

enzim, dan menggangu transport protein pada lapisan dalam sel. Tanin pada 

membran sel bakteri akan bereaksi dengan protein untuk membentuk ikatan 

hidrogen sehingga protein akan didenaturasi, selain itu tanin juga dapat bereaksi 
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dengan fosfolipid sehingga tanin  akan merusak sel membran dan menyebabkan 

kebocoran metabolit penting yang menonaktifkan sistem enzim bakteri (Khinanty, 

2015). 

Mekanisme steroid sebagai antibakteri berhubungan dengan membran lipid. 

Steroid dapat berinteraksi dengan membran fosfolipid sel yang bersifat permeabel 

terhadap senyawa-senyawa lipofilik sehingga menyebabkan integritas membran 

menurun serta morfologi membran sel berubah yang menyebabkan sel rapuh dan 

lisis (Khinanty, 2015). 

Penelitian ini memiliki kekurangan yang perlu terus diperbaiki dalam 

penelitian-penelitian selanjutnya.  Penelitian ini tidak melakukan penentuan kadar 

senyawa yang terdapat pada ekstrak etanol daun bandotan sehingga tidak 

diketahui secara spesifik pengaruh metode ekstraksi maserasi dan soxhletasi daun 

bandotan terhadap kandungan senyawa kimia yang diujikan. Penelitian ini hanya 

mengujikan pada bakteri gram positif saja yaitu Staphylococcus aureus.  
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BAB 7. PENUTUP 

 

7.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 

1. Metode ekstraksi maserasi dan soxhletasi tidak mempengaruhi kandungan 

senyawa kimia. Kandungan senyawa kimia ekstrak daun bandotan dengan 

metode maserasi dan soxhletasi sama-sama menunjukkan positif mengandung 

senyawa alkaloid, flavonoid, saponin, tanin dan steroid. 

2. Metode ekstraksi maserasi dan soxhletasi mempengaruhi aktivitas antibakteri 

Staphylococcus aureus yang ditunjukkan dengan adanya zona hambat yang lebih 

besar ketika menggunakan ekstrak hasil soxhletasi dibandingkan ketika 

menggunakan ekstrak dari metode maserasi.  

 

7.2 Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti selanjutnya disarankan untuk:  

1. Melakukan uji kadar secara kuantitatif terhadap kandungan senyawa kimia 

ekstrak etanol daun bandotan dengan metode maserasi dan soxhletasi untuk 

mengetahui perbedaan yang lebih spesifik terhadap pengaruh metode ekstraksi 

pada kandungan senyawa kimia ekstrak etanol daun bandotan. 

2. Melakukan pengujian efek antibakteri ekstrak etanol daun bandotan terhadap 

bakteri gram negatif. Misalnya Pseudomonas aerugenosa dan Escherichia coli, 

karena bakteri gram negatif mempunyai susunan kimiawi yang lebih kompleks 

dibandingkan bakteri gram positif sehingga lebih sulit untuk diobati.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Hasil Determinasi 
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Lampiran 2: Hasil Mc Farland 
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Lampiran 3: Hasil Uji Statistik 

Uji Normality 

Tests of Normality
c
 

 kelompok Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

data zona bening 

kontrol 

positif 
,228 6 ,200

*
 ,908 6 ,422 

soxhletasi ,247 6 ,200
*
 ,903 6 ,390 

maserasi ,276 6 ,169 ,798 6 ,056 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

c. There are no valid cases for data baru zona bening when kelompok = 4,000. Statistics cannot be 

computed for this level. 

 

Uji Homogeneity 
Test of Homogeneity of Variances 

data baru zona bening 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4,504 2 15 ,029 

 

Uji Kruskal Wallis 

Test Statistics
a,b

 

 zona_bening 

Chi-Square 21,934 

Df 3 

Asymp. Sig. ,000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompok 
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Uji Pos Hoc 
zona_bening 

Duncan 

kelompok N Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

kontrol negatif 6 ,00000    

maserasi 6  4,74917   

soxhletasi 6   7,52417  

kontrol positif 6    24,85167 

Sig.  1,000 1,000 1,000 1,000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6,000. 
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Lampiran 4: Dokumentasi 

a. Metode maserasi 

    

  

  

b. Skrining fitokimia maserasi 

Alkaloid 

  

Flavonoid  

 

Saponin 

  
Tanin 

  

Steroid  
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c. Metode soxhletasi 

     

  

d. Skrining fitokimia soxhletasi 

Alkaloid 

 

Flavonoid  

 

Saponin 

  
 

Tanin 

  

Steroid  
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e. Pembuatan agar miring 

     

f. Pembuatan suspensi bakteri 

    

g. Uji Mc Farland 
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h. Uji antibakteri 
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Lampiran 5: Perhitungan  

1. Perhitungan hasil ekstraksi 

a. Maserasi 

Berat cawan kosong = 158,900 gram 

Berat total (cawan + ekstrak kental) = 173,650 gram 

Hasil ekstrak = 173,650 - 158, 900 = 14,750 gram 

% Rendemen =  
             

               
          

   
           

        
               

b. Soxhletasi 

Berat cawan kosong = 181,840 

Berat total (cawan + ekstrak kental) = 202,080 

Hasil ekstrak = 202,080 – 181, 840 = 20,240 

% Rendemen =  
             

               
          

   
           

        
                

2. Perhitungan Mc Farland 

BaCl 1% : 1 gram   100 mL 

  X gram   100 mL 

  X = 1 gram dalam 100 mL akuades 

H2SO4 1% : 1mL   100 mL 

  X gram   100 mL 

  X= 1 mL dalam 100 mL akuades 

3. Perhitungan media 

a. Media Nutrient agar:  20 gram    1000 mL akuades 

 X gram   100 mL akuades 

X= 2 gram dalam 100 mL akuades 

b. Media Nutrient broth: 8 gram   1000 mL akuades 

X gram   100 mL akuades 

X= 0,8 gram dalam 100 mL akuades 
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c. Media Mannitol Salt Agar (MSA): 500 gram   4,500 mL akuades 

X gram   100 mL akuades 

X= 11,11 gram dalam 100 mL akuades 
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